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Every human must have a conflict in his or her life. Everyone cannot live
without the existence of conflict, even it is a small one. It depends on the person how
he or she wants to overcome the problem. This study discusses the conflicts that happen
within the main character’s life in Kafka and his defense mechanism in order to see
how the main character overcomes each conflict.

In this study, there are two objectives. The first objective observes the conflicts
that the main character, Kafka Tamura, deals with in his life. Secondly, the study
identifies the defense mechanisms that are shown by Kafka to face the conflicts.

Library research is applied in order to find reliable theories in this study. There
are two sources that are used to finish the study. The first is Kafka on the Shore by
Haruki Murakami and the second is theory books, articles, and journals. To analyse the
conflicts and the defense mechanisms, this study employed the psychoanalytical
approach.

From this study, it is proven that Kafka faces conflicts which are internal
conflicts. The first conflict occurs because of his parents’ divorce. The second conflict
occurs between Kafka against his lack of confidence. The third conflict happens
between Kafka against his lack of trusting himself. The next conflict happens between
Kafka against his sexual desire towards Miss Saeki. The fifth conflict is Kafka against
his thought to kill his own father. The last conflict occurs between Kafka and his feeling
of not being loved back by Miss Saeki. From the first analysis about the conflicts that
Kafka faces, it is revealed to deal with his conflicts Kafka performs five types of
defense mechanisms. Kafka shown repression to repress the sadness because of his
parents’ divorce and also to repress the hatred to kill his own father. To conceal his
lack of confidence to trust his society, he performs rationalization. Following to this
conflict, Kafka makes the character the boy named Crow to be his projection so that he
can depend himself on Crow. Then, he shown sublimation to shift his mind from his
own sexual desire towards Miss Saeki. Lastly, Kafka performs denial in order to
conceal the feeling of not being loved back by Miss Saeki.
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Setiap manusia pasti memiliki konflik dalam kehidupanya. Semua orang tidak
dapat terhindar dari keberadaan konflik, bahkan konflik yang terkecil sekalipun. Semua
itu tergantung dari bagaimana seseorang tersebut menyelesaikan masalahnya.
Seseorang dapat menggunakan mekanisme pertahanan diri untuk menghadapi
masalahnya. Skripsi ini membahas tentang konflik-konflik yang terjadi dalam
kehidupan tokoh utama dan mengaitkan mekanisme pertahanan diri dalam rangka
melihat bagaimana cara tokoh utama dari cerita tersebut menyelesaikan konfliknya.

Dalam skripsi ini, terdapat dua tujuan. Pertama, bertujuan untuk mengamati
konflik yang terjadi pada kehidupan Kafka. Yang kedua, skripsi ini mengidentifikasi
tentang pertahanan mekanisme yang Nampak oleh Kafka di dalam menyelesaikan
konflik-konfliknya.

Studi pustaka digunakan dalam mencari teori-teori terkait dalam skripsi ini.
Terdapat dua sumber yang digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini. Pertama, novel
karya Haruki Murakami yang berjudul Kafka on the Shore dan kedua teori-teori dari
buku, artikel dan jurnal yang terkait. Dalam penelitian konflik dan mekanisme
pertahanan diri, skripsi ini menggunakan pendekatan psikologi.

Dari skripsi ini dapat disimpulkan bahwa Kafka menghadapi beberapa konflik
yaitu konflik dalam diri. Konflik pertama terjadi karena perceraian orang tua Kafka.
Konflik kedua, terjadi pada diri Kafka yang memiliki ketidakpercayaan diri terhadap
sosial. Konflik ketiga terjadi antara Kafka melawan ketidakpercayaan diri terhadap
dirinya sendiri. Konflik selanjutnya terjadi antara Kafka melawan hasrat seksualnya
terhadap Miss Saeki. Konflik kelima terjadi pada pikiran Kafka untuk membunuh
ayahnya sendiri. Konflik terakhir konflik yang terjadi pada perasaan Kafka yang tidak
dicintai oleh Miss Saeki. Dari analisis mengenai konflik tersebut, dapat dibuktikan
bahwa Kafka menunjukkan lima tipe mekanisme pertahanan diri untuk menghadapi
berbagai konfliknya. Kafka menggunakan represi untuk menghadapi konflik yang
terjadi antara dirinya dan orang tuanya yang telah berpisah. Mekanisme ini juga
digunakan Kafka untuk menekan pikirannya yang ingin membunuh ayahnya sendiri.
Untuk menyembunyikan perasaannya yang tidak percaya diri akan sosial, Kafka
menggunakan mekanisme rasionalisasi. Mengikuti konflik yang sama, Kafka membuat
karakter Crow untuk memproyeksikan keinginan-keinginannya sehingga Kafka bisa
memiliki seseorang yang dapat diandalkan. Lalu, Kafka menggunakan mekanisme
sublimasi untuk mengalihkan pikirannya dari hasrat seksualnya terhadap Miss Saeki.
Yang terakhir, Kafka menggunakan mekanisme penolakan dalam menyembunyikan
perasaannya yang tersakiti karena tidak dicintai oleh Miss Saeki.



